PENGARUH PERBEDAAN WAKTU PENYINARAN LIGHT
EMITTING DIODE TERHADAP KEKERASAN UNDER
SURFACE RESIN KOMPOSIT BULK-FILL

SKRIPSI

I l
LM“ALATPENG“«BD\A

Disusun oleh
LATIFAH MULYANA
04031181419014

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2019



PENGARUH PERBEDAAN WAKTU PENYINARAN LIGHT
EMITTING DIODE TERHADAP KEKERASAN UNDER
SURFACE RESIN KOMPOSIT BULK-FILL

SKRIPSI

Disusun oleh
LATIFAH MULYANA
04031181419014

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2019



PENGARUH PERBEDAAN WAKTU PENYINARAN LIGHT
EMITTING DIODE TERHADAP KEKERASAN UNDER
SURFACE RESIN KOMPOSIT BULK-FILL

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Oleh:
LATIFAH MULYANA
04031181419014

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGlI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2019



HALAMAN PERSETUJUAN
DOSEN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul:

PENGARUH PERBEDAAN WAKTU PENYINARAN LIGHT
EMITTING DIODE TERHADAP KEKERASAN UNDER
SURFACE RESIN KOMPOSIT BULK-FILL

Diajukan sebagai persayaratan untuk memperoleh gelar Sarjana

Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Palembang, Juni 2019

Menyetujui,
Pembimbing I Pembimbing I
W ,
drg. Billy Sujatmike, Sp. KG drg. Rini Bikarindrasari, M.Kes

NIP. 198310082014121001 NIP. 196603071998022001



HALAMAN PENGESAHAN

SKRIPSI

PENGARUH PERBEDAAN WAKTU PENYINARAN LIGHT EMITTING
DIODE TERHADAP KEKERASAN UNDER SURFACE RESIN
KOMPOSIT BULK-FILL

Disusun oleh:
LATIFAH MULYANA
04031181419014

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan Tim Penguji

Program Studi Kedokteran Gigi
Tanggal 05 Juli 2019
Yang terdiri dari:
Pembimbing I Pembimbing IT
xr\ I d
drg. Billy Sujatmiko, Sp. KG drg. Rini Bikarindrasari, M.Kes
NIP. 198310082014121001 NIP. 196603071998022001
Penguji I Penguji IT
L
\ \Ww D
drg. Danica Anastasia, Sp. KG drg. Rinda Yulianti, Sp. KG
NIP. 198401312010122002 NIP. 197607122006042008

Mengetahui,
Ketua Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya




HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Latifah Mulyana

NIM :04031181419014

Prodi / Fakultas : Kedokteran Gigi / Kedokteran

Judul Penelitian : Pengaruh Perbedaan Waktu Penyinaran Light Emitting

Diode Terhadap Kekerasan Under Surface Resin Komposit

Bulk-fill

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini tidak
mengandung unsur-unsur penjiplakan (plagiasi) karya penelitian atau karya ilmiah
vang pernah dilakukan atau pernah dibuat oleh orang lain. kecuali secara tertulis
dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan atau daftar
pustaka. Apabila skripsi ini terbukti mengandung unsur penjiplakan, maka saya
bersedia mempertanggungjawabkan serta diproses sesuai peraturan yang berlaku.

Palembang,  Juli 2019
Yang Membuat Pernyataan,

Latifah Mulyana
04031181419014



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk
Papa, Mama, Bang Indra dan Kak Rika

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”
(QS. Ar-Ra’d [13] : 11)

“Jangan bandingkan prosesmu dengan orang lain, karena tidak semua
bunga tumbuh dan mekar bersamaan.”

“Don’t stop when you’re tired, stop when you’re done.”



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas
limpahan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga skripsi yang berjudul “Pengaruh
Perbedaan Waktu Penyinaran Light Emitting Diode Terhadap Kekerasan
Under-Surface Resin Komposit Bulk-fill” dapat terselesaikan.

Penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang turut
memberikan bantuan baik berupa pikiran, materi, tenaga maupun dukungan moral
dan spiritual secara langsung maupun tidak langsung selama masa perkuliahan

hingga dapat menyelesaikan skripsi ini, khususnya kepada:

1. Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Kedua orang tuaku (Bapak Harmen Suharjo dan lbu Maiyasni), Bang
Indra, Kak Rika yang selalu memberikan do’a, semangat, serta kasih
sayang yang tiada hentinya agar penulis dapat menyelesaikan studi dan
skripsi ini.

3. Keluarga besar penulis yang senantiasa memberikan dukungan, doa dan
semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan studi dan skripsi ini.

4. drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes, Sp.Pros selaku ketua Program Studi
Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.

5. drg. Billy Sujatmiko, Sp.KG selaku pembimbing pertama skripsi yang
telah dengan sangat baik hati meluangkan waktu, tenaga dan pikiran
untuk memberikan bimbingan, saran serta masukan selama penulisan

skripsi ini.

Vi



10.

11.

12.

drg. Rini Bikarindrasari, M.Kes selaku deosen pembimbing kedua
skripsi yang telah dengan sangat baik hati meluangkan waktu, tenaga
dan pikiran untuk memberikan bimbingan, saran serta masukan selama
penulisan skripsi ini.

drg. Danica Anastasia, Sp.KG selaku dosen penguji pertama yang telah
meluangkan waktu memberikan saran dan masukan selama proses
penyelesaian skripsi ini.

drg. Rinda Yulianti, Sp.KG selaku dosen penguji kedua yang telah
meluangkan waktu memberikan saran dan masukan selama proses
penyelesaian skripsi ini.

drg. Shanty Chairani, M.Si selaku dosen pembimbing akademik yang
telah memberikan dukungan, bantuan dan semangat kepada penulis.
Seluruh Dosen dan Staf Tata Usaha PSKG Universitas Sriwijaya yang
telah membantu selama penulis menempuh pendidikan.

Seluruh Staf Laboratorium Material Jurusan Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Sriwijaya yang telah membantu dan memberikan
saran selama penulis melaksanakan penelitian.

Teman Seperjuanganku “Love” (Ibu Fairuz, Reni, Dera, Aderiz, Adeput,
Ine, Shella, Indah, Yuk Sis, Cipa), Melva, Yuni, Fatia, Ridha, Oci yang
telah banyak membantu, memberikan semangat, dan saran selama

penulis menyelesaikan pendidikan.

vii



13.

14.

15.

16.

17.

Teman Kos Sarjana B02 (Nurul Zukhruf dan Najmatul Asriah) yang
telah bersedia disusahkan dan selalu memberikan semangat selama
penulis menyelesaikan pendidikan.

Teman-temanku sedari dulu Cimes, Mayuk, Kak Ain, Bang Agus yang
selalu memberikan semangat, saran dan motovasi selama penulis
menempuh perkuliahan.

Seluruh rekan seperjuangan Undervertien (KG 2014), adik dan kakak
tingkat yang telah menjadi bagian dalam perjuangan hidup penulis
dalam meraih cita-cita.

Riza Ramadan yang telah memberikan semangat, saran dan motivasi
selama penulis menyelesaikan skripsi ini.

Terima kasih banyak kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan
satu persatu, yang telah banyak membantu selama penulis menempuh

pendidikan.

Palembang, Juli 2019

Penulis

Latifah Mulyana

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PERSETUJIUAN .....oooiiiiie et i
HALAMAN PENGESAHAN........ocoiiitie e ii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI........cccccooviiviiiiiiienn, iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ......cooiiiiiee s %
KATA PENGANTAR ..ottt Vi
DAFTAR ISL oo IX
DAFTAR TABEL ..ottt Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiii
ABSTRAK ettt Xiv
ABSTRACT ettt ettt ae e e e X
BAB 1 PENDAHULUAN .....oooiiiiiiieee e 1
1.1 Latar Belakang. ..o 1

1.2 Rumusan Masalah. ...........ccccooveiiiiciicce e 3

1.3 Tujuan Penelitian. .........cooviiiiiiiieicsieeee e 4

1.4 Manfaat Penelitian. ...........cccooveiiiieii e 4
1.4.1 Manfaat Praktis .........ccceiiiiiiieiie e 4

1.4.2 Manfaat AKQdemMIS ........c.ocoveiieiiiiccece e 4

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 5
2.1 ReSIN KOMPOSIt......cciiiiiiiiiiic et 5
2.1.1 MAtriKS RESIN. ...veiiiiiiciiiiie ettt 5

212 FHIEI ..ot e 7

2.1.3 Coupling AQENT .....ocuiiiiiiiieieee e 7

2.1.4 Sistem AKtivator-Inisiator............cccoovvevicieiecse e, 8

2.1.5 Polimerisasi Resin KOMPOSIt...........cooiiiiiieneienceseceeees 8

2.1.6 Pengaruh Waktu Penyinaran Terhadap Polimerisasi.................. 11

2.2 Resin Komposit BUIKFill............ccoooiiiiiic 11

2.3 Kekerasan Permukaan ............cccccvvevveiieiieie e 13
2.3.1 Kekerasan UNnder-SUrface.........ccocveevvereeie s e 18

2.4 Light Curing UNItS. ....ccveiiiiiie e 18

2.5 Kerangka TeOTI. . ... cocviieiiiiiiiieiiiie it 21

2.6 HIPOTESIS. . eiiiis eeiiiiie et 21
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN. ..o 22
3.1 JeniS Penelitian.........ccoveiiiiiiicie e 22

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian...........ccoovveieienenc i, 22

3.3 Subjek Penelitian .........cccoooieiiiiiii i 22

3.4 Variabel Penelitian. .........cccooviieiieiiiieseee e 23

3.5 Definisi Operasional. .........cccccoviiiiiiiiiie e 24

3.6 Kerangka KONSEP. .....ccviiiiiiiirieiisie e 24

3.7 Alat dan Bahan.........cccccevieiiiieiieccc e 24
3.7.LAIAt PeNelitian. ......ccveiiiiiie e 24
3.7.2Bahan Penelitian ..........cccevviiiiieie e 25

3.8 Prosedur Penelitian. .........cccccoiiiiiiiiiiee e 25



3.9 ANALISIS DAL ... eeeeeeee oot a e e 27

VAN 10T g 2= 011 1L (- I 28
BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. .....cccccoovvvevivieenen. 30
4.1 HaSH PENEIILIAN.......ciiiiiiiiei et 30

4.2 PEMDBDANASAN ... c.oooiviiiiiii e 33
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN. .....ooiiiie et 36
5.1 KESIMPUIAN ..ot 36

VAT |- o 36
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt eaae s s b b 37
LAMPIRAN L.ttt e st e e st e e st e e st e e s ba e e sneas 40



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Kekerasan Under SUIace .........coocovvviiiiiiiiiiee e, 29
Tabel 2. Hasil Uji NOrmalitas .........ccooviiiiieiiie e 32
Tabel 3. Hasil Uji HOMOQENItas..........ccccoeveeieiieieece e 32
Tabel 4. Hasil Uji Post Hoc Dunn-Bonferroni ...........ccccceeevvieiienenieseennnen, 32

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Struktur kimia matriks resin BiS-GMA..........cccocvviiniinienininnn, 6
Gambar 2 Struktur kimia matriks resin TEGDMA ... 6
Gambar 3 Struktur kimia matriks resin UDMA ..o 7
Gambar 4 Struktur kimia methacryloxypropyl trimethoxysilane................... 8
Gambar 5 Tahap INISIASH ..cc.ecvveiieieeie e 9
Gambar 6 Tahap ProPaAgAST .......cvevererrirririenere e 10
Gambar 7 Tahap termMiNasi........ccccvevueiiieiieie e 10
Gambar 8 Polymerization shrinkage ..........c.ccoovviiiiiiiiie 11
Gambar 9 Struktur Kimia AUDMA ... 12
Gambar 10 Struktur KImia AFM .......ooo i 12
Gambar 11 Sampel yang sudah ditanam dalam resin akrilik self cure............. 27
Gambar 12 Pembagian sampel menjadi tiga kuadran ...........c.ccccoovnvrininnnenn. 28
Gambar 13 Hasil indentasi pada restoraso resin komposit bulk-fill ............... 30
Gambar 14 Grafik nilai kekerasan under-surface resin komposit bulk-fill

dan standard deviasi (SD) .......ccccceveeiiiie i 31

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil pengukuran kekerasan under surface...........c.cccoovvvvvnvennene. 40
Lampiran 2. Hasil uji StatistiK .........cccccoooiieiiiec e 41
Lampiran 3. FOtO Penelitian ... 45
Lampiran 4. Surat keterangan penelitian ..........cccoccvveveiiene e, 49
Lampiran 5. Lembar bimbingan ..., 50

Xiii



PENGARUH PERBEDAAN WAKTU PENYINARAN LIGHT EMITTING
DIODE TERHADAP KEKERASAN UNDER SURFACE RESIN
KOMPOSIT BULK-FILL

Latifah Mulyana
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK
Resin komposit merupakan bahan restorasi sewarna gigi yang banyak di
Modifikasi resin komposit menghasiikan jenis resin kompoxn baru yang dapat ditumpat dcngml kcda]anan 4
mm yang dikenal dengan resin komposit bulk-fill. Kekerasan resin komposit diantaranya dipengaruhi oleh
waktu penyinaran dan intensitas cahaya dari light curing unit. Tujuan penclitian ini untuk 2
pengaruh perbedaan waktu penyinaran /ight emitiing divde terhadap kekerasan under surfuce resin komposit
bulk-fill. Penelitian eksperimental murni dengan rancangan post-test design dimana 30 sampel resin komposit
bulk-fill (Bulk Fill Posterior: 3M ESPE) dibagi menjadi tiga kelompok pcrlakuan (wakm penyinnmn 5 detik,
10 detik dan 20 detik). Ketiga kelompok perlakuan tersebut dilakukan polimerisasi pada permukaan atasnya
dengan menggunakan light emitting diode (Elipar™ DeepCure LED Curing Light). Sampel kemudian
direndam dalam cawan petri berisi akuades selama 24 jam dengan suhu 37 C. Kekerasan under surface resin
komposit bulk-fill diukur menggukana Vicker's Hardness Tester yang diatur bebeannya 500g dengan waktu
10 dctik. Data dianalisis menggunakan Kruskal Wallis dan post hoc Dunn-Bonferromi. Hasil uii Kruskal
Wallis jukkan terd pengaruh perbedaan waktu penyinaran light emitting diode terhadap kekerasan
under surface resin komp(ml bulk-fill. Hasil uji post hoc Dunn-bonferroni menunjukkan terdapat perbedaan
qgmf'kan (p<0 05) amara kelnmpok dengan waktu penyinaran 5 detik (84,53+8,75) dengan 10 detik
1 ) r 20 deuk (143,182+20,66), namun tidak terdapal perbedaan yang
a kclompok dengan waktu penymarnn 10 detik dengan 20 detik. Perbedaan waktu penyinaran
diode dapat mempe } under surface resin komposit bulk-fill.

di bidang kedokteran gigi.

Kata kunci: Kekerasan under surface, resin komposit dulk /i, wakiu penyinaran
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THE EFFECT OF DIFFERENCE EXPOSURE TIME OF LIGHT
EMITTING DIODE ON UNDER-SURFACE ITARDNESS OF
BULK-FILL RESIN COMPOSITE

Latifah Mulyana
Dentistry Study Program Faculty of Medicine
Sriwijaya University

ABSTRACT

Composite resin was a looth-colored restoration material that was widely used in the dentistry. Modification
of composite resin produces a new type of composite resin that could be filled with a depth of 4 mm known as
bulk-fill composite resin. The hardness of composite resin influenced by the exposure time and light intensity
of the light curing unit. The purpose of this study was tv determine the effect of the exposure time of light
emitting diode on under-surface hardness of resin composite bulk-fill. This experimental laboratory used post
test only design where 30 bulk-fill composite resin samples (Buik Fill Posterior: 3M ESPE) were divided into
three groups (5 seconds, 10 seconds and 20 seconds exposure time). The three groups were polymerized on
the top surface using light emitting diode (Elipar ™ Deep Cure LED Curing Light). The samples were
immersed in a petri dish containing distilled water for 24 hours at 37 C. Under-surface hardness of bulk-fill
composite resin measured by the Vicker's Hardness Tester which is set at 30iig in 10 seconds. Data were
analyzed by Kruskal Wallis and post hoc Dunn-Bonferroni. The results of the Kruskal Wallis test showed that
there was an effect of the difference in light emitting diode exposure time against the under-surface hardness
of bulk-fill resin composite. The results of the post hoc Dunn-bonferroni test showed that there were
significant differences (p <0.05) between groups with a 5 second exposure time (84.53 + 8.75) with 10
seconds (119.637 = 13.97) and 5 seconds with 20 seconds (143.182 = 20.66), but there was no significan!
difference in the group with exposure time of 10 seconds with 20 seconds. The difference exposure time of
light emitting diode could affected the under-surface hardness of bulk-fill composite resin.

Keywords: bulk-fill compuosite resin, exposure lime, under-surfuce hardness
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Resin komposit merupakan bahan restorasi sewarna gigi yang paling
banyak digunakan dalam bidang kedokteran gigi. Resin komposit terdiri dari
beberapa komponen utama yaitu matrix, filler, dan coupling agent.»> Modifikasi
dari komponen resin komposit menghasilkan jenis resin komposit baru yang dapat
ditumpat dengan kedalaman 4-5 mm vyaitu resin komposit bulk-fill. Resin
komposit bulk-fill bersifat translusen sehingga sangat baik dalam transmisi cahaya
ketika polimerisasi, resin komposit bulk-fill juga memiliki sifat pengerutan yang
baik dengan cara menunda fase pre gelasi dan filler yang termodifikasi.®®
Penelitian yang dilakukan oleh Ratih DN dkk..® menyebutkan bahwa resin
komposit bulk-fill memiliki kekerasan mikro yang lebih tinggi dibandingkan resin
komposit packable baik pada kedalaman kavitas 2 mm maupun 4 mm.

Sifat mekanik resin komposit bulk-fill seperti kekerasan permukaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya bentuk dan kerapatan partikel, jenis
dan rasio monomer, tingkat ikatan silang polimer dan photoinitiator. Kekerasan
resin komposit bulk-fill juga dapat dipengaruhi oleh peningkatan translusensi yang
disebabkan oleh meningkatnya ukuran filler.” Sifat mekanik dari resin komposit
bulk-fill tidak hanya dipengaruhi oleh partikel yang menyusun bagian anorganik,
tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa karakteristik cahaya penyinaran seperti

intensitas cahaya, waktu penyinaran dan panjang gelombang yang digunakan.8®



Waktu penyinaran dari light curing unit mempengaruhi kekerasan dari
resin komposit, semakin lama waktu penyinaran proses polimerisasi yang terjadi
akan semakin sempurna dan kekerasan permukaan resin komposit akan semakin
baik.® Polimerisasi dari resin komposit dapat menghasilkan monomer sisa yang
tinggi yang dapat mengiritasi jaringan pulpa, menstimulasi pertumbuhan bakteri
dan akhirnya berpengaruh terhadap kesuksesan restorasi.®

Kekerasan permukaan adalah salah satu sifat mekanik yang penting dari
resin komposit. Kekerasan permukaan resin komposit dapat didefinisikan sebagai
ketahanan terhadap indentasi dan penetrasi pada permukaan restorasi. Rasio
kekerasan under-surface dan top-surface resin komposit dalam waktu penyinaran
yang berbeda disebut dengan degree of cure (DC). Rasio tersebut banyak
digunakan untuk mengevaluasi kinerja resin komposit. Jika rasio kekerasan
under-surface dan top-surface dari resin komposit lebih dari 80%, maka degree of
cure dari resin komposit dapat diterima.'! Pengukuran kekerasan top-surface dan
under-surface dari resin komposit juga digunakan untuk menentukan depth of
cure.'? Bagian under-surface dari resin komposit lebih dipengaruhi oleh intensitas
cahaya, sehingga bagian tersebut dapat dijadikan alat ukur yang baik untuk
menentukan efektivitas penyinaran resin komposit.” Penelitian yang dilakukan
oleh Nagi SM dkk.,'> menyebutkan bahwa dengan waktu penyinaran 10 detik dan
intensitas cahaya >800 mW/cm? pada resin komposit bulk-fill dengan ketebalan 4
mm sudah mampu menghasilkan rasio kekerasan surface dan under-surface

>80%.



Polimerisasi resin komposit bulk-fill dilakukan dengan menggunakan light
curing unit. Light curing unit dikelompokkan berdasarkan sumber cahaya yang
digunakannya seperti light emitting diode (LED), quartz tungsten halogen (QTH),
plasma arc curing (PAC), dan argon laser. Quartz tungsten halogen (QTH) dan
LED adalah jenis light curing yang paling sering digunakan.*® Penelitian yang
dilakukan oleh El-Mowafy dkk.,** menghasilkan bahwa penggunaan lampu LED
lebih efektif dalam fotopolimerisasi resin komposit dibandingkan dengan
penggunaan lampu QTH dalam hal kekerasan relatif. Penelitian yang dilakukan
oleh Ceballos dkk.,’® menghasilkan spesimen yang disinar selama 20 detik
menggunakan lampu LED memiliki nilai kekerasan yang secara statistik lebih
tinggi daripada ketika difotopolimerisasi menggunakan lampu QTH.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh perbedaan waktu penyinaran Light
Emitting Diode (LED) dengan waktu penyinaran 5 detik, 10 detik dan 20 detik
terhadap kekerasan under-surface resin komposit bulk-fill.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah perbedaan waktu penyinaran Light Emitting Diode (LED)
berpengaruh terhadap kekerasan under-surface resin komposit bulk-fill?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh perbedaan waktu
penyinaran Light Emitting Diode (LED) terhadap kekerasan under-surface resin

komposit bulk-fill.



1.4 Manfaat Penelitian

141 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh
perbedaan waktu penyinaran Light Emitting Diode (LED) terhadap kekerasan
under-surface resin komposit bulk-fill.

1.4.2 Manfaat Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sumber
informasi di bidang kedokteran gigi khususnya di bidang pendidikan mengenai
pengaruh intensitas cahaya yang tinggi dan waktu penyinaran yang singkat dari
light curing jenis LED terhadap kekerasan resin komposit bulk-fill serta sebagali
referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi mahasiswa Program Studi

Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.
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